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ABSTRAK

Latar Belakang: Tingginya konsumsi makanan olahan kemasan di kalangan mahasiswa berpotensi
meningkatkan risiko masalah kesehatan jangka panjang. Memahami informasi pada label gizi
merupakan salah satu sarana untuk mengontrol asupan gizi harian. Namun, mahasiswa non-
kesehatan kerap kali kurang terpapar informasi mengenai pentingnya membaca label gizi
dibandingkan dengan mahasiswa dari program studi kesehatan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan tentang label gizi dengan frekuensi
konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa non-kesehatan di Universitas Muhammadiyah
Kudus. Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif non-kesehatan Universitas
Muhammadiyah Kudus. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling yang sesuai
(seperti proportional random sampling). Data tingkat pengetahuan dan frekuensi konsumsi
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan Food Frequency Questionnaire (FFQ). Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil: (Bagian ini diisi
dengan data temuan penelitian Anda, contoh: Sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan label gizi dalam kategori [baik/sedang/kurang] dan frekuensi konsumsi produk olahan
kemasan dalam kategori [sering/jarang]. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat/tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang label gizi dengan frekuensi konsumsi produk
olahan kemasan (p-value = 0,0xx)). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang
label gizi dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa non-kesehatan
Universitas Muhammadiyah Kudus. Diharapkan universitas dapat meningkatkan literasi gizi bagi
seluruh mahasiswa tanpa memandang latar belakang program studi.

Kata kunci: Label Gizi, Konsumsi Produk Olahan, Mahasiswa Non-Kesehatan.

ABSTRACT
Background: High consumption of packaged processed foods among university students potentially
increases the risk of long-term health problems. Understanding nutrition label information serves
as a tool to monitor daily nutrient intake. However, non-health students often have less exposure to
information regarding the importance of reading nutrition labels compared to health-related
students. Objective: This study aims to analyze the relationship between knowledge level of nutrition
labels and the frequency of consuming packaged processed products among non-health students at
Universitas Muhammadiyah Kudus. Methods: This quantitative study used an analytical
observational design with a cross-sectional approach. The study population consisted of active non-
health students at Universitas Muhammadiyah Kudus. Sampling was conducted using appropriate
sampling techniques (such as proportional random sampling). Data on knowledge level and
consumption frequency were collected using structured questionnaires and a Food Frequency
Questionnaire (FFQ). Data analysis was performed univariately and bivariately using the Chi-
Square statistical test. Results: (Fill this section with your actual research findings, e.g., Most
respondents had a [good/moderate/poor] level of knowledge regarding nutrition labels and a
[frequent/rare] consumption frequency of packaged processed products. Statistical analysis
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revealed a [significant/insignificant] relationship between knowledge of nutrition labels and
consumption frequency of packaged processed products (p-value = 0.0xx)). Conclusion: There is a
relationship between knowledge of nutrition labels and the frequency of consuming packaged
processed products among non-health students at Universitas Muhammadiyah Kudus. Universities
are expected to enhance nutrition literacy for all students regardless of their study program
background.

Keywords: Nutrition Label, Processed Product Consumption, Non-Health Students.

PENDAHULUAN

Saat ini, gaya hidup masyarakat mengalami perubahan yang cukup signifikan,
termasuk dalam hal pola konsumsi makanan. Pergeseran ini dipicu oleh perubahan gaya
hidup yang semakin cepat dan praktis, yang pada gilirannya menyebabkan peningkatan
konsumsi makanan atau minuman olahan yang dikemas, terutama di kalangan mahasiswa
(Astuti et al., 2022). Makanan dalam kemasan sering kali menjadi pilihan utama oleh
Mahasiswa karena dianggap lebih mudah dijangkau, memiliki daya simpan yang lebih lama,
dan tidak memerlukan waktu lama untuk disajikan (Yamin et al., 2021). Fenomena ini
menunjukkan bahwa masyarakat, khususnya mahasiswa, cenderung memilih makanan
kemasan sebagai solusi praktis untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka di tengah kesibukan
yang padat (Basurra et al., 2021). Dengan demikian, makanan olahan kemasan menjadi
alternatif yang menarik bagi mereka yang mencari kemudahan dan efisiensi dalam
konsumsi makanan sehari-hari (Alshamrani et al., 2023).

Sebuah penelitian oleh Universitas Ngudi Waluyo menunjukkan bahwa 46,2%
mahasiswa mengonsumsi makanan cepat saji sebanyak 3-5 kali per minggu, dan 30,8%
mahasiswa mengonsumsi minuman ringan kemasan dengan frekuensi yang sama
(Mukhamad Musta’in & Wulansari, 2020). Studi lain di STIKES Samarinda, sekitar 75%
mahasiswa melaporkan konsumsi jajanan seperti snack kemasan dan minuman siap saji > 4
kali per minggu (Sapang et al., 2025). Penelitian di Universitas Padang juga melaporkan
bahwa 46% mahasiswa mengonsumsi mie instan, 43% ayam geprek, dan 50% bakso sekitar
1-2 kali per minggu sebagai bagian dari makanan cepat saji yang mudah diakses dan tidak
memerlukan persiapan panjang (Melpita et al., 2024).

Meskipun menawarkan kepraktisan, makanan atau minuman olahan dalam kemasan
sering kali mengandung bahan tambahan, serta memiliki kandungan kalori, natrium, dan
lemak yang tinggi, dengan serat yang rendah (StanfordReport, 2025). Jika dikonsumsi
secara berlebihan dan tanpa pertimbangan yang bijak, makanan dan minuman olahan
kemasan dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti obesitas, diabetes,
hipertensi, dan penyakit jantung (Wulandari et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting
bagi konsumen untuk memperhatikan informasi gizi yang tercantum pada label kemasan
sebelum memtuskan untuk mengonsumsinya.

Label gizi merupakan salah satu media informasi yang sangat penting bagi konsumen
dalam membuat keputusan yang lebih sehat terkait makanan yang akan dikonsumsi
(Fatimah, 2019). Dengan adanya label gizi, konsumen dapat mengetahui informasi yang
jelas mengenai jumlah energi yang terkandung dalam produk, dimana sangat penting untuk
menjaga keseimbangan kalori dalam diet sehari hari (Khasanah et al., 2021). Menurut hasil
kajian Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN) pada tahun 2007, hanya sekitar
6,7% konsumen di Indonesia yang memperhatikan label produk pangan dalam memilih
makanan. Hal ini mengindikasikan bahwa informasi nilai gizi pada label kemasan paling
jarang diperhatikan oleh konsumen (Zahara & Triyanti, 2009). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Sari, 2021) terhadap 81 responden yang terdiri dari laki-laki dan perempuan
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di wilayah Bekasi, ditemukan bahwa sebanyak 57% dari partisipan penelitian masih jarang
membaca label pada kemasan produk pangan.

Selain itu, label ini juga mencantumkan informasi mengenai makronutrient, seperti
karbohidrat, protein, lemak, yang merupakan komponen penting dalam asupan gizi
seseorang. Tidak hanya itu, label gizi juga memberikan informasi tentang zat gizi lain yang
terkandung dalam produk pangan, seperti vitamin dan mineral, yang berperan penting dalam
menjaga kesehatan tubuh (Novitamanda et al., 2020). Dengan memahami informasi yang
terdapat pada label gizi, konsumen dapat lebih bijak dalam memilih makanan yang sesuai
dengan kebutuhan gizi mereka dan mendorong gaya hidup yang sehat (Bahrudin, 2021).
Pengetahuan yang baik tentang label gizi dapat mendorong seseorang untuk lebih selektif
dan cermat dalam memilih produk makanan olahan, sehingga dapat mengurangi risiko
mengonsumsi bahan tambahan yang tidak sehat (Wibowo et al., 2019).

Berbagai studi penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsumen, khususnya di
kalangan mahasiswa non-kesehatan, mengenai label gizi masih tergolong rendah. Faktor
yang mempengaruhi rendahnya pemahaman tersebut antara lain adalah jumlah paparan
informasi, sumber informasi yang berbeda, serta tingkat literasi yang kurang. Kondisi ini
dapat berpotensi menimbulkan perilaku konsumsi yang tidak sehat, seperti meningkatnya
frekuensi konsumsi produk olahan kemasan tanpa memperhatikan kandungan nutrisinya
(Tsani et al., 2018).

Hubungan pengetahuan tentang label gizi dengan frekuensi konsumsi produk olahan
kemasan sangat relevan bagi mahasiswa non-kesehatan di univeristas Muhammadiyah
kudus. Hal ini bertujuan untuk menggali dan dan mengetahui tingkat pengetahuan tentang
label gizi dan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan. Oleh label gizi dengan frekuensi
konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa program studi non-kesehatan
Universitas Muhammadiyah Kudus.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian korelatif dengan rancangan observasional
analitik dengan pendekatan cross sectional study agar dapat mengetahui pengetahuan
tentang label gizi dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa
program studi non-kesehatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Kudus (UMKU), yang
terletak di Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Universitas Muhammadiyah Kudus
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta yang menyelenggarakan pendidikan tinggi
pada beragam bidang ilmu, baik rumpun kesehatan maupun non-kesehatan. Sebagai institusi
pendidikan tinggi, Universitas Muhammadiyah Kudus memiliki mahasiswa yang berasal
dari berbagai daerah dengan latar belakang sosial, ekonomi, dan pendidikan yang beragam,
sehingga menampilkan karakteristik responden yang heterogen.  Universitas
Muhammadiyah Kudus memiliki beberapa fakultas dan program studi yang mencakup
bidang kesehatan serta bidang non-kesehatan. Dalam penelitian ini, responden diarahkan
pada mahasiswa program studi non-kesehatan yang masih aktif mengikuti proses
perkuliahan pada saat penelitian berlangsung. Penetapan mahasiswa non-kesehatan
didasarkan pada pertimbangan bahwa kelompok ini umumnya belum memperoleh
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pembelajaran secara khusus mengenai ilmu gizi, termasuk materi tentang label gizi pada
pangan olahan kemasan. Dengan demikian, tingkat pengetahuan mengenai label gizi pada
kelompok tersebut diperkirakan lebih bervariasi, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian.
Selain itu, mahasiswa termasuk kelompok usia dewasa awal yang memiliki tingkat
mobilitas tinggi dan aktivitas akademik yang padat. Keadaan ini kerap memengaruhi pola
konsumsi sehari-hari, termasuk kecenderungan mengonsumsi produk olahan kemasan yang
dinilai praktis, mudah didapatkan, dan memiliki masa simpan yang relatif panjang. Ragam
karakteristik tersebut membuat mahasiswa non-kesehatan menjadi kelompok yang sesuai
untuk menelaah hubungan antara pengetahuan tentang label gizi dan frekuensi konsumsi
produk olahan kemasan.

Pengumpulan data penelitian dilakukan setelah peneliti memperoleh izin penelitian
dari pihak Universitas Muhammadiyah Kudus. Selanjutnya, responden yang memenuhi
kriteria inklusi diberi penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian, kemudian
diminta menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi melalui lembar persetujuan
(informed consent). Pengambilan data menggunakan kuesioner yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. Kuesioner berisi
pertanyaan tentang karakteristik responden, pengetahuan mengenai label gizi, serta
frekuensi konsumsi produk olahan kemasan. Data yang telah dikumpulkan kemudian
menjalani proses editing, coding, entry, dan cleaning sebelum dianalisis dengan
menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 21.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi masing-masing
variabel penelitian dan secara bivariat untuk menilai hubungan antara pengetahuan tentang
label gizi dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa non-
kesehatan Universitas Muhammadiyah Kudus.

2. Karakteristik Responden
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1 Usia Responden

Variabel N Mean Median Std. Minimum Maximum
Deviation

Usia 78 20,91 21 1,301 21 23

(Tahun)

Berdasarkan table 1, rata-rata usia responden sebesar 20,91 tahun dengan nilai median
21 tahun dan standard deviasi 1,301 tahun. Usia responden berkisar antara 20 tahun sebagai
usia termuda dan 23 tahun sebagai usia tertua. Nilai mean yang hamper sama dengan median
menunjukkan bahwa distribusi usia respoden relative simetris dan tidak terdapat perbedaan
yang mencolok antara nilai tengah dan nilai rata-rata.
2) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki — laki 16 20,5
Perempuan 62 79,5

Total 78 100

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa penelitian ini melibatkan 78 responden yang
memenuhi kriteria penelitian. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan sebanyak 62 orang (79,5%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 16
orang (20,5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini didominasi oleh mahasiswa perempuan. Komposisi tersebut menggambarkan
bahwa partisipasi responden perempuan lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki
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selama proses pengumpulan data.
3) Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas
Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Fakultas

Fakultas Frekuensi Persentase (%)
S1 Bisnis Digital 6 7,7
S1 Akuntansi 11 14,1
S1 Sistem Informasi 7 9,0
S1 Matematika 11 14,1
S1 PGSD 15 19,2
S1 Teknik Industri 5 6,4
S1 Hukum 10 12,8
S1 llmu Komputer 5 6,4
S1 Ekonomi Syariah 8 10,3
Total 78 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa total responden dalam penelitian ini
berjumlah 78 orang, responden terbanyak berasal dari S1 PGSD yaitu sebanyak 15 orang
(19,2%). Selanjutnya, responden dari S1 Akuntansi dan S1 Matematika masing-masing
berjumlah 11 orang (14,1%). Responden dari S1 Hukum berjumlah 10 orang (12,8%),
diikuti S1 Ekonomi Syariah sebanyak 8 orang (10,3%) dan S1 Sistem Informasi sebanyak
7 orang (9,0%). Sementara itu, responden dari S1 Bisnis Digital berjumlah 6 orang (7,7%).
Jumlah responden paling sedikit berasal dari S1 Teknik Industri dan S1 limu Komputer,
masing-masing sebanyak 5 orang (6,4%).

4) Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Keterpaparan Informasi Label Gizi

Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Keterpaparan Informasi Label Gizi

Riwayat Frekuensi Persentase (%)
Keterpaparan
Informasi
Label Gizi
Tidak Pernah 10 12,8
Pernah 68 87,2
Total 78 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa total responden dalam penelitian ini
berjumlah 78 orang, sebagian besar responden pernah terpapar informasi mengenai label
gizi, yaitu sebanyak 68 orang (87,2%). Sementara itu, responden yang tidak pernah terpapar
informasi label gizi berjumlah 10 orang (12,8%).

5) Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Mendapat Informasi Label Gizi
Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Mendapat Informasi Label Gizi

Sumber Mendapat Frekuensi Persentase (%0)
Informasi Label Gizi

Media Cetak 14 17,9
Media Elektronik 33 42,3
Penyuluhan/Seminar 11 14,1
Tenaga Kesehatan 10 12,8
Lainnya 10 12,8
Total 78 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa total responden dalam penelitian ini
berjumlah 78 orang, sumber informasi yang paling banyak diperoleh responden berasal dari
media elektronik, yaitu sebanyak 33 orang (42,3%). Selanjutnya, responden yang
memperoleh informasi melalui media cetak berjumlah 14 orang (17,9%), sedangkan yang
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mendapatkan informasi melalui penyuluhan atau seminar sebanyak 11 orang (14,1%).
Responden yang memperoleh informasi dari tenaga kesehatan dan sumber lainnya masing-
masing berjumlah 10 orang (12,8%).
6) Karakteristik Responden Berdasarkan Kejelasan Informasi Label Gizi
Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Kejelasan Informasi Label Gizi

Kejelasan Frekuensi Persentase (%)
Informasi Label
Gizi
Kurang Jelas 38 48,7
Jelas 40 51,3
Total 78 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa total responden dalam penelitian ini
berjumlah 78 orang, sebagian responden menilai informasi label gizi dalam kategori jelas,
yaitu sebanyak 40 orang (51,3%). Sementara itu, responden yang menilai informasi label
gizi kurang jelas berjumlah 38 orang (48,7%).

3. Analisis Univariat
1) Pengetahuan tentang Label Gizi
Tabel 7 Analisis Univariat Pengetahuan tentang Label Gizi

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
tentang Label Gizi
Baik 43 55,1
Kurang Baik 35 449
Total 78 100

Berdasarkan table 7 Hasil analisis terhadap 78 responden, diperoleh , sebagian besar
responden memiliki pengetahuan tentang label gizi dalam kategori baik, yaitu sebanyak 43
orang (55,1%). Sementara itu, responden dengan tingkat pengetahuan kurang baik
berjumlah 35 orang (44,9%). Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden
telah memiliki pengetahun dengan kategori baik dalam mendukung pemilihan produk
pangan yang lebih sehat.

2) Frekuensi Konsumsi Produk Olahan Kemasan
Tabel 8 Analisis Univariat Frekuensi Konsumsi Produk Olahan Kemasan

Frekuensi Konsumsi Frekuensi Persentase (%)
Produk Olahan
Kemasan
Baik 39 50
Kurang Baik 39 50
Total 78 100

Berdasarkan table 8 Hasil analisis terhadap 78 responden, jumlah responden dengan
frekuensi konsumsi dalam kategori baik dan kurang baik adalah sama, masing-masing
sebanyak 39 orang (50%). Hal ini mengindikasikan bahwa frekuensi konsumsi produk
olahan kemasan responden masih dipengaruhi oleh beragam faktor di luar pengetahuan,
seperti kebiasaan dan preferensi pribadi.

4. Hubungan Pengetahuan Tentang Label Gizi Dengan Frekuensi Konsumsi Produk
Olahan Kemasan Pada Mahasiswa Non-Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Kudus

Tabel 9 Hubungan Pengetahuan Tentang Label Gizi Dengan Frekuensi Konsumsi Produk Olahan
Kemasan

Pengetahuan | Frekuensi Konsumsi Produk Total P Value | Koefisien
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tentang Label Olahan Kemasan Korelasi
Gizi Baik Kurang Baik
n % n % n %
Baik 30 | 385 13 16.7 43 55.1
Kurang Baik 9 115 26 33.3 35 44.9 0.001 0.438
Total 39 50 39 50 78 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa pada hubungan antara
pengetahuan tentang label gizi dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan,
diketahui bahwa responden dengan pengetahuan baik sebagian besar memiliki frekuensi
konsumsi dalam kategori baik, yaitu sebanyak 30 orang (38,5%), sedangkan yang memiliki
frekuensi konsumsi kurang baik sebanyak 13 orang (16,7%). Sementara itu, pada responden
dengan pengetahuan kurang baik, sebagian besar memiliki frekuensi konsumsi dalam
kategori kurang baik, yaitu sebanyak 26 orang (33,3%), sedangkan yang memiliki frekuensi
konsumsi baik sebanyak 9 orang (11,5%).

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien
korelasi (rho) sebesar 0,438. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara skor pengetahuan tentang label gizi dengan skor frekuensi konsumsi produk olahan
kemasan. Nilai koefisien sebesar 0,438 menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan
sedang. Artinya, semakin tinggi skor pengetahuan responden mengenai label gizi, maka
semakin tinggi pula skor frekuensi konsumsi produk olahan kemasan.

Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 78 responden mahasiswa non kesehatan Universitas
Muhammadiyah Kudus. Karakteristik responden dikaji berdasarkan jenis kelamin, usia,
masa kerja, dan tingkat pendidikan. Berdasarkan Rata-rata usia responden adalah 20,91
tahun (21 tahun) dengan rentang 20-23 tahun, yang menunjukkan bahwa seluruh responden
berada pada kelompok dewasa awal. Pada tahap ini, kemampuan berpikir dan memahami
informasi telah berkembang dengan baik sehingga individu lebih mudah menerima dan
mengevaluasi informasi kesehatan (Santrock, 2018). Namun, tingginya aktivitas akademik
dan sosial pada usia ini juga dapat mendorong konsumsi pangan olahan kemasan yang lebih
praktis (Sogari et al., 2018), sehingga mahasiswa menjadi kelompok yang relevan untuk
penelitian mengenai pengetahuan label gizi dan perilaku konsumsi.

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan (79,5%).
Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya partisipasi mahasiswa perempuan
dalam penelitian. Selain itu, perempuan cenderung memiliki perhatian lebih terhadap
kesehatan dan informasi gizi dibandingkan laki-laki (Wardle, J., Haase, A. M., Steptoe, A.,
Nillapun, M., Jongwutiwes, K., & Bellisle, 2004). Meski demikian, tingkat pengetahuan
tidak hanya dipengaruhi oleh jenis kelamin, tetapi juga oleh pendidikan, pengalaman, akses
informasi, dan lingkungan sosial (Darsini et al., 2019). Dengan demikian, setiap individu
memiliki peluang yang sama untuk memiliki pengetahuan yang baik apabila memperoleh
informasi yang memadai.

Responden berasal dari sembilan program studi non-kesehatan, dengan proporsi
terbesar dari Program Studi PGSD (19,2%). Latar belakang akademik yang beragam
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak memperoleh pembelajaran gizi secara
mendalam di perkuliahan. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai label gizi lebih banyak
diperoleh melalui media informasi, pengalaman, maupun lingkungan sekitar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mubarak yang menyatakan bahwa pendidikan memengaruhi kemampuan
seseorang dalam menerima dan memahami informasi (Miller & Cassady, 2015b).
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Sebagian besar responden (87,2%) pernah memperoleh informasi mengenai label gizi.
Tingginya paparan informasi menunjukkan bahwa edukasi tentang label gizi semakin
mudah diakses, terutama melalui media elektronik yang menjadi sumber informasi utama
responden (42,3%). Kondisi ini mencerminkan peran media digital dalam meningkatkan
akses terhadap informasi kesehatan (Kementrian Kesehatan, 2022). Namun, kemudahan
akses informasi tetap perlu diimbangi dengan kemampuan memilih sumber yang kredibel
agar informasi yang diterima sesuai dengan bukti ilmiah ((BPOM RI, 2022).

Sebanyak 51,3% responden menilai informasi pada label gizi sudah jelas, sedangkan
48,7% masih menganggapnya kurang jelas. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman
terhadap label gizi tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan informasi, tetapi juga oleh
tingkat literasi gizi individu. Menurut (Miller & Cassady, 2015a), literasi gizi yang baik
memudahkan seseorang memahami informasi seperti kandungan zat gizi, takaran saji, dan
persentase Angka Kecukupan Gizi (AKG), sehingga dapat mendukung pengambilan
keputusan dalam memilih pangan. Secara umum, Kkarakteristik responden menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa telah terpapar informasi mengenai label gizi, meskipun masih
terdapat responden yang mengalami kesulitan dalam memahaminya. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan literasi gizi melalui edukasi yang berkelanjutan agar
informasi pada label gizi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam memilih pangan yang
lebih sehat.

2. Gambaran Pengetahuan Tentang Label Gizi

Pengetahuan merupakan hasil proses pengindraan terhadap suatu objek melalui
pancaindra, terutama penglihatan dan pendengaran. Dalam bidang kesehatan, pengetahuan
berperan penting dalam membentuk perilaku karena individu dengan pengetahuan yang
baik cenderung mampu mengambil keputusan yang lebih tepat terkait kesehatannya
(Kemala, 2024). Pada penelitian ini, pengetahuan mengacu pada pemahaman mahasiswa
mengenai informasi yang tercantum pada label gizi pangan olahan kemasan, seperti
kandungan energi, zat gizi, takaran saji, dan informasi nilai gizi lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan responden sebesar 11,74
dengan median 12, standar deviasi 1,732, dan rentang skor 6-14. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai label gizi.
Tingkat pengetahuan tersebut diduga dipengaruhi oleh tingginya paparan informasi,
mengingat sebagian besar responden pernah memperoleh informasi tentang label gizi,
terutama melalui media elektronik. Paparan informasi yang berulang dapat meningkatkan
pemahaman terhadap fungsi dan isi label gizi dalam memilih produk pangan (Khasanah et
al.,, 2021) .Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, pendidikan,
pengalaman, lingkungan, dan akses informasi (Darsini et al., 2019). Mayoritas responden
berada pada usia dewasa awal sehingga memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menerima dan mengolah informasi. Kemudahan akses internet juga memungkinkan
mahasiswa memperoleh informasi gizi secara mandiri. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Talati et al., 2019) dan (Miller & Cassady, 2015b) yang menyatakan bahwa literasi gizi,
kemampuan memahami informasi numerik, serta pengalaman menggunakan label gizi
berkontribusi terhadap pemahaman label pangan.

Meskipun demikian, masih terdapat variasi skor pengetahuan antar responden.
Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh kebiasaan membaca label gizi, minat terhadap
informasi kesehatan, serta kemampuan menginterpretasikan istilah yang terdapat pada label
pangan. Selain itu, hampir separuh responden menilai informasi pada label gizi masih
kurang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan informasi saja belum cukup,
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sehingga diperlukan edukasi yang berkelanjutan agar masyarakat mampu memahami dan
memanfaatkan informasi label gizi secara optimal (BPOM RI, 2019). Dari perspektif
kesehatan masyarakat, peningkatan pengetahuan mengenai label gizi merupakan salah satu
upaya preventif dalam mengurangi risiko penyakit tidak menular. Pemahaman terhadap
informasi mengenai kandungan gula, garam, lemak, energi, dan zat gizi lainnya dapat
membantu individu memilih pangan yang lebih sehat dan mengendalikan faktor risiko
obesitas, diabetes melitus, hipertensi, serta penyakit kardiovaskular (Kementrian
Kesehatan, 2022). Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
non-kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik mengenai label gizi. Namun,
edukasi tetap perlu ditingkatkan agar pengetahuan tersebut dapat diterapkan secara tepat
dalam pemilihan pangan sehari-hari.

3. Gambaran Frekuensi Produk Olahan Kemasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor total frekuensi konsumsi produk
olahan kemasan pada responden sebesar 26,69 dengan median 26,50, standar deviasi 5,390,
rentang skor 1641, serta 95% Confidence Interval (Cl) sebesar 25,48-27,91. Nilai tersebut
merupakan skor total yang diperoleh dari penjumlahan skor frekuensi konsumsi pada
seluruh jenis produk olahan kemasan berdasarkan kategori frekuensi yang digunakan dalam
kuesioner, sehingga angka 26,69 tidak menunjukkan frekuensi konsumsi dalam satuan kali
per hari, minggu, atau bulan. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi produk
olahan kemasan pada mahasiswa non-kesehatan masih cukup bervariasi dan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, tidak hanya pengetahuan mengenai label gizi. Mayoritas responden
berada pada kelompok usia dewasa awal yang umumnya memiliki aktivitas akademik
tinggi. Kondisi ini mendorong mahasiswa memilih makanan atau minuman yang praktis,
mudah diperoleh, dan cepat dikonsumsi (Sogari et al., 2018). Selain itu, keterbatasan waktu,
kemudahan akses terhadap produk di lingkungan kampus, serta ketersediaan makanan siap
saji turut memengaruhi pola konsumsi mahasiswa.

Menurut (Sogari et al., 2018), perilaku konsumsi pangan dipengaruhi oleh interaksi
berbagai faktor, seperti karakteristik individu, lingkungan, sosial, ekonomi, dan
karakteristik produk. Dengan demikian, pengetahuan yang baik mengenai label gizi belum
tentu diikuti oleh perilaku konsumsi yang lebih sehat karena keputusan memilih pangan
juga dipengaruhi oleh rasa, harga, kebiasaan makan, promosi, dan pengaruh teman sebaya.
Hal ini sejalan dengan teori (Green, L. W., & Kreuter, 2005) yang menyatakan bahwa
perubahan perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh faktor predisposisi, tetapi juga oleh faktor
pendukung dan penguat, seperti lingkungan yang mendukung, ketersediaan pilihan pangan
sehat, dan motivasi individu. Selain itu, daya tarik rasa, harga yang relatif terjangkau, serta
promosi produk melalui media digital turut mendorong konsumsi produk olahan kemasan
pada mahasiswa. (Pagliai et al., 2021) menyebutkan bahwa peningkatan konsumsi pangan
ultra-proses pada usia muda berkaitan dengan gaya hidup modern yang lebih
mengutamakan kepraktisan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Jauziyah et al., 2021)
yang menunjukkan bahwa konsumsi pangan olahan pada mahasiswa dipengaruhi oleh
kesibukan akademik, kebiasaan makan, lingkungan pergaulan, serta kemudahan
memperoleh produk. Secara keseluruhan, frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada
mahasiswa non-kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Oleh
karena itu, upaya mendorong perilaku konsumsi yang lebih sehat tidak cukup melalui
peningkatan pengetahuan saja, tetapi juga perlu didukung oleh lingkungan kampus yang
menyediakan pilihan pangan sehat serta edukasi gizi yang berkelanjutan agar mahasiswa
dapat menerapkan informasi label gizi dalam memilih produk pangan.

69



4. Hubungan Pengetahuan Tentang Label Gizi Dengan Frekuensi Konsumsi Produk
Olahan Kemasan Pada Mahasiswa Non-Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Kudus

Hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan nilai p = 0,000
(p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,438. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan dengan kekuatan korelasi sedang dan arah positif antara pengetahuan
tentang label gizi dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa non-
kesehatan Universitas Muhammadiyah Kudus. Artinya, semakin baik pengetahuan
responden mengenai label gizi, semakin baik pula frekuensi konsumsi produk olahan
kemasan. Hasil tabulasi silang mendukung temuan tersebut. Responden dengan
pengetahuan baik sebagian besar memiliki frekuensi konsumsi yang baik (38,5%),
sedangkan responden dengan pengetahuan kurang baik lebih banyak memiliki frekuensi
konsumsi yang kurang baik (33,3%).

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara pengetahuan tentang
label gizi dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa responden dengan pengetahuan yang lebih tinggi juga cenderung memiliki skor
frekuensi konsumsi yang lebih tinggi. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pengetahuan
bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan perilaku konsumsi. Pada
mahasiswa, keputusan mengonsumsi produk olahan kemasan kemungkinan lebih
dipengaruhi oleh faktor kepraktisan, preferensi rasa, harga yang terjangkau, kemudahan
memperoleh produk, pengaruh teman sebaya, serta paparan promosi. Dengan demikian,
meskipun responden memahami informasi yang terdapat pada label gizi, mereka tetap dapat
memilih mengonsumsi produk olahan kemasan karena berbagai pertimbangan tersebut.
Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan belum tentu diikuti oleh
perubahan perilaku konsumsi apabila tidak didukung oleh faktor individu maupun
lingkungan yang mendukung penerapan pola makan sehat (A’yunil Huda & Ririn Andrias,
2016)

Penelitian (Green, L. W., & Kreuter, 2005) yang menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan faktor predisposisi dalam pembentukan perilaku kesehatan. Demikian pula
menurut (Talati et al., 2019), pengetahuan menjadi dasar yang mendorong seseorang
menerapkan perilaku kesehatan. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang memahami
informasi pada label gizi cenderung lebih mempertimbangkan kandungan zat gizi sebelum
memilih produk pangan. Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,438
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa frekuensi konsumsi produk olahan kemasan juga dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti preferensi rasa, harga, kemudahan memperoleh produk, pengaruh teman
sebaya, promosi, gaya hidup, dan kebiasaan makan (Hollins Martin C.J., 2023). Oleh karena
itu, peningkatan pengetahuan saja belum tentu menghasilkan perubahan perilaku terhadap
frekuensi konsumsi tanpa didukung lingkungan yang mendukung pilihan pangan yang
sehat.

Pada kelompok mahasiswa, produk olahan kemasan sering dipilih karena praktis,
mudah diperoleh, memiliki masa simpan yang lebih lama, dan sesuai dengan aktivitas
perkuliahan yang padat. Oleh karena itu, meskipun mahasiswa telah memiliki pengetahuan
yang baik mengenai label gizi, mereka tetap dapat memilih mengonsumsi produk olahan
kemasan karena mempertimbangkan faktor kenyamanan dan kepraktisan dibandingkan
aspek kesehatan (Mahmuudah et al., 2020). Hasil penelitian pada mahasiswa juga

70



menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai label gizi dapat berada pada kategori baik,
namun konsumsi pangan olahan kemasan tetap cukup tinggi. Selain itu, pengetahuan tidak
selalu diikuti oleh perubahan perilaku. Seseorang dapat memahami informasi yang terdapat
pada label gizi, tetapi belum tentu menjadikan informasi tersebut sebagai dasar utama dalam
menentukan pilihan makanan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan (knowledge) dan perilaku (practice), di mana perubahan perilaku dipengaruhi
pula oleh sikap, motivasi, efikasi diri, norma sosial, serta lingkungan yang mendukung
perilaku tersebut (Bryla, 2020).

Dalam penelitian (Miller & Cassady, 2015b), (Talati et al., 2019), serta (Sogari et al.,
2018) yang menunjukkan bahwa pengetahuan atau literasi gizi berhubungan dengan
pemanfaatan label gizi dan pemilihan pangan yang lebih sehat, meskipun perilaku konsumsi
juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kebiasaan individu. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai label gizi berhubungan secara
signifikan dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa non-
kesehatan Universitas Muhammadiyah Kudus. Meskipun hubungan yang ditemukan berada
pada kategori sedang, peningkatan literasi gizi tetap penting sebagai upaya promotif dan
preventif untuk mendorong perilaku konsumsi yang lebih sehat. Upaya tersebut perlu
didukung dengan edukasi yang berkelanjutan serta penyediaan lingkungan kampus yang
mendukung pilihan pangan sehat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan tentang label gizi
dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa non-kesehatan
Universitas Muhammadiyah Kudus, dapat disimpulkan bahwa:

a. Karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa
berusia dewasa awal, berjenis kelamin perempuan, dan sebagian besar pernah memperoleh
informasi mengenai label gizi melalui media elektronik.

b. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang label gizi dalam
kategori baik.
C. Frekuensi konsumsi produk olahan kemasan menunjukkan bahwa sebanyak

39 responden (50,0%) berada dalam kategori tinggi dan 39 responden (50,0%) berada dalam
kategori rendah.

d. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang label gizi
dengan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan pada mahasiswa non-kesehatan
Universitas Muhammadiyah Kudus (p = 0,000; p = 0,438). Hubungan tersebut memiliki
kekuatan sedang dan arah positif, yang menunjukkan bahwa responden dengan skor
pengetahuan yang lebih tinggi cenderung memiliki skor frekuensi konsumsi produk olahan
kemasan yang lebih tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tentang label
gizi belum tentu diikuti oleh penurunan frekuensi konsumsi produk olahan kemasan, karena
perilaku konsumsi dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepraktisan produk, preferensi
rasa, harga, kemudahan memperoleh produk, pengaruh teman sebaya, dan gaya hidup
mahasiswa.

Saran
1. Bagi Universitas Muhammadiyah Kudus

Universitas diharapkan dapat melakukan kegiatan edukasi mengenai pentingnya
membaca dan memahami label gizi melalui seminar, penyuluhan, maupun media edukasi
digital sehingga dapat meningkatkan literasi gizi mahasiswa dalam memilih produk pangan
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yang lebih sehat. Selain itu, universitas juga diharapkan mendukung terciptanya lingkungan
kampus yang menyediakan pilihan pangan yang lebih sehat sebagai upaya mendukung
perilaku konsumsi yang baik.
2. Bagi Mahasiswa Non-Kesehatan
Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kebiasaan membaca informasi nilai gizi
sebelum membeli atau mengonsumsi produk olahan kemasan. Pengetahuan mengenai label
gizi hendaknya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai dasar dalam memilih
produk pangan yang sesuai dengan kebutuhan gizi sehingga dapat mendukung penerapan
pola konsumsi yang lebih sehat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi frekuensi konsumsi produk
olahan kemasan, seperti tingkat literasi gizi, sikap, preferensi makanan, pengaruh teman
sebaya, uang saku, maupun akses terhadap pangan. Selain itu, penelitian dapat dilakukan
dengan jumlah responden yang lebih besar dan melibatkan mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
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